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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pasar dan Pedagang Padangpanjang 2011-2018”, membahas tentang 

perkembangan pasar Padangpanjang sejak terjadinya kebakaran pada tahun 2011 sampai 

ditempatinya bangunan pasar pusat Padangpanjang oleh para pedagang pada tahun 2018.  

Penelitian dan penulisan skripsi ini didasarkan kepada sumber-sumber sejarah yang 

diperoleh melalui studi kearsipan, studi kepustakaan dan wawancara. Sumber-sumber primer 

diantaranya adalah Arsip Pemerintahan Kota Padangpanjang, foto-foto, dan maket Pasar Pusat 

Padangpanjang. 

Pasar Padangpanjang merupakan pasar tradisional dan pasar serikat. Kemudian, 

penyelenggaraannya dilakukan oleh pemerintah daerah Kota Padangpanjang sejak tahun 1984. 

Pasar tradisional biasanya diidentikkan dengan kumuh dan tidak teratur. Pasar tersebut tidak 

memberikan citra yang baik, dan direncanakan untuk direnovasi. Sehingga, ketika terjadi 

kebakaran pada tahun 2011 menimbulkan issu bahwa pasar itu  dibakar. Akibat kebakaran itu, para 

pedagang berdagang di pasar penampungan yang dibangun oleh pemerintah. Sementara itu, 

pemerintah membangun Pasar Pusat Kota Padangpanjang di lokasi pasar yang terbakar itu dan 

selesai dibangun pada tahun 2018.   

Keberadaan pasar pusat itu dapat menghadirkan citra yang baik bagi Kota Padangpanjang. 

Kios-kios tertata rapi dan ditempati oleh para pedagang yang dulu pernah berdagang di pasar 

tradisional. Akan tetapi, kehadiran pasar pusat itu juga memunculkan pedagang “siluman” dan 

menghilangkan pedagang lama yang tidak sanggup membayar sewa yang relatif mahal.  

Kata kunci : kota Padangpanjang. pasar tradisional, kebakaran pasar, pasar pusat, dan citra kota. 

 


